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KATA PENGANTER

Dengan selesainya penelitian ini, peneliti merasa lega dan
perlu mengucapkan rasa syukur yang tak terhingga kepada banyak
pihak yang telalh membantu peneliti hingga dapat menyelesaikan
penelitian ilmiah ini. Tanpa bantuan mereka peneliti tak dapat
berbuat banyak, dan penelitian ini tidak mungkin terlaksana,
selesainya penelitian ini juga memberikan dorongan yang sangat
berarti, karena dengan melakukan penelitian maka peneliti akan
mengenal tokoh-tokoh musik seni dengan baik. Misalnya rranz Schu-
pert dari wina Austria dan ¢ornel Simanjuntak dari lndonesia.

Ul samping itu mantaat lain yang didapat adalah menéenal
dengan baik pengaruh dari musik barat dalam hal ini Sc¢hubert
kepada komponis 1ndonesia Schubert melalui piﬂak lain dan tidak
secara langsung,. Mengenal lebih dalam bentuk mgsik dari lagu se-
ni v aAngin karya cornel simanjuntak,

vntuk semua itu penulis mengucapkan terima kasih kepada:

- papak vekan rakultas seni Pertunjukan Ls: Jvgyakarta atas
ijin yang diberikan

- netua surusan musik rsy i1o: .ugyakarta atas persetujuannya
dalam mengadakan penelitian

- bapak rembantu wxektor 1 1si .0gyakarta yang telah memberikan

buku tentang Gaya Romantisme yang sangat berarti bagi peneliti

-~ Ibu Susanti Sukatmi selaku rekan yang selalu memberikan doro-
ngan hingga terselesaikannya penelitian ini

- Dan pihak-pihak lain yang tidak dapat disebutkan satu-persatu

Akhirnya penulis berBarap, adanya kritik yang membangun da-

ri pembaca, demi sempurnanya penelitian ini dan dapat menjadikan
tambahan bahan pustaka, Terima kasih,
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BAB I

Aes Fendahuluan i
f

Musik adalah bahasa universal (Slobin dhn Ti ton; 1992),”sering
kali ia dijadikan salah satu sarana sebagal duta bangsa. Kadangkala
muslk jgga menjadi bahan pa%tukaran_budaya antar bangsa-bangsa, de-
mgaﬁfé&%ﬁya hal tersebut, siidah sewajarnya bila terjadi saling pe-
ngaruh antara satu jenis muéik dengan jenis musik lainnya. Dengan
semakin aanggihnya‘teknolog; komunikasi, perkembangan muslk di sua-
tu tempat dapat dengan mudah diikuti/dipélari ditempat 1ain walaupu
Jarak di antara keduanya cukup Jjauh. ;

Musik klaslk yang berasal dari Iropa tg%ah menyebar "hampir ke
seluruh dunia, dapat dikatalkan bahwa semua negara mempunyai kelom-
pok musisi yang memainkan Jjenis mucik tersebut. Satu dari sekian ba-
nyak macam musik yang termasule dalam sebutan musik Il agilkk adalah mu-
sik romantik, yaknd salah satu musik yan berkeﬁbnng setelah jamnan
klasik, Menurut Hupgh M Millar (1958), pada era comantilk ini musik
instrumental den ve'ead berk;mbang hersnma-sama._musik vokal yang
cukup terkenal saat itu adalah Lied dan tokohnya yang dianggap seba-
gal bapak Lied adalah Shaubert,

L. Manlk dalam Jurnal Seni edisi Oktober 1992 mengatakan bahwa

Cornel Simanjuntalk telah menciptakan dua buah lagu seni dalam arti

sebenarnya, lagu tersebut ialah O Angin dan Kemuning. Nugroho Noto-

susanto (198/) mengatakan bahwa selama tahun 1942-1945, merupakan
tahun-tahun produktif bagi Cornel Siman juntak meskipun pada saatitu
sebagian clptaannya berbenthk lagu-lagu mars. Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa selain mencipta lagu-lagu mars, Cornel Simanjuntak

| 2,

Juga membuat lagu-lagu seni yang "ondisinya mirip den .an jenic mu-

sik*&ied yang ada di Eropa.
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Be TimJauan Pustaka

Cornmel Simanjuntak lahir pada tahun 1920 di Pematkang Siantar,
Vaﬁak dari pasangan Tolpus Simaﬂjuntak dan Rumina Boru Siahaan, Cor-
nmel mempunyai tujuh saudara‘laki-laki dan dua orang perempuan, Ma-
sa pendidikan dialami di Medan dan Muntilan. Di Medan dia menempuh
pendidikan HIS St¢. Fransiscus, setelah tamat dari sekolahah tersebut
dia melanjutkkan pendidikan ke pendidikan HIK Xaverius College di
Muntilan Jawa Tengah. (L. Manik, 1992)

Pada waktu kecil Cormel Simanjuntak sudah memperlihatkan bakat
dan kemampuan bernyanyi, selaktu mengikuti pendidikan di Muntilan
bakat sgeni yang ada padanyaiberkembang_dungan pesat,.berkmt_simbiw
ngan dari gurunya yang sekaligus merupékan pippinan dari sekolahan
tersebut. Nama gurunya adalah Pater J. Schouten 2J., yang juga di-
kenal sebagai musikus besar}(Payanan o Simdnjuwqu; 1992 Pasili-
tas musik yang ada 41 HIK Montilan sanpgat mendukung kemajuan musik
di waktu itu; kemajuan berolah musik Cornel Simaﬂﬁuntak jdﬁd dikare-
nakan lengkapnya fasilitas ﬁusik di HIK Muntilan. '

Secara formal, Cornel Simanjuntak belum pernah mengikuti pen-
didikan musik, bail: sebagai?teoritjkus maupun sebagail praktisi mu-
sik. Satu-satunya pendidikan musik yang pernah diterimanya, hanya
berupa pendidikan ekstra kurikuier musik yang térdapat pada pendi-
dikan HIK Xaverius College Muntilan. Hal ini merupakan salahlsatu
kelstimewaan dari HIK Xaverius College, yang mengutamakan musik di-
dalam pelajaran ekstra kulikulernya. Walaupun hanya sebatas pelaja=~
ran ekstra, namun setlap siswa yang belajar di sana diwajibkan mem-
pelajari dan mendalami alat musilk simfoni, yang memeang tersedia.
Kondisi seperti itulah yéng menyebabkan Cornel Simanjuntak dapat

memainkan alat-alat musik dengan dis-rtai bakat seni musiknya. (L.

Manik, 1992)
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Dalam kegiatun orkes simfoni, mula-mula Cornel sebagail pema-
in biola alto, kemudian beralih menjadi pemain biola. Karena kema
Juan pesat dalam penguasa?n instrumen biola dia ditunjuk oleh Pa-

ter J. Schouten sebagal konsertmaster pada orkes knbanggan‘HIK‘Xa-

verius College yang pemainnya berjumlsh enam puluh crang pemain.,

Repertoar dari orkes simfonl teisebut antara lain: Unvollendete

| .
Symphonie dari VFrang Schubert; Skizzen aus Mittle- Asien dari Bo-

i

roding An der 3chonen Blauen Donnu darl Johunn 3trauss, serta kar-

ya-karya lainnya yang sejenis_d@ngan contoh-contoh tersebut.(Bin—
sar Sitompul, 1936). Selain sebacai pemain instrumen muﬁik Cornel
juga menjadi seorang vokalis andalan suara_tenor,

Salah satu kebiasaan dari Pater J. Schouten yang juga seorang
ahli musik, bila pada malam hari tidak mempunyai tugas tertentu,
sering ia mengundang beberapa siswa yang dianggapnya berbakat mu-
sik ke suatu kamar guna memperdalam pengetahﬁﬁh musik mereka., Pa-
ter J. Schouten memainkan beberapa sonata dari Beethoven dengan
instrumen piano, kemudian mengarialisis karya yang baru saja dima-
inkan dan menunjukkan tema-tema serta teknilk penggarapannya, Sela-
in darl karya Reethoven, juga dinyanyikan lagu-lagu dari Frang
Schubert dengan mengiringi sendiri dengan instrumen piano.

Cornel Simanjuntak s2lalu hadir dalam acara tersebut, menurut
L. Manik (1992) adalah bahwa Cornel selalu tertarik dengan uraian-
uraian Pater J. Schouten fentang lagu-lagu dari Franz Schubert. Da-
ri pengamatannya didapatkan kesimpulan bahwa karya musik yang dise-

but. Deutsches Kunstlied (Lagu seni Jerman) ialah; komponis mencari

dahulu sajak secrang penynir sebagai dasar gubahnnnya, sehingga ba-
ik melodi naupun iringan piano yimg akan dibuat sedapat mungkin
mengekspresikan isi dari pa” yang sudal dinilihnya.
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Dalam musilk Rarat Llﬁﬂ seioa discbut dangan EEE song (lzgu
seni), biasanya lagu diir ngd deagan alat musilk’ piano. Myanylan-
nyanylan solo yang termasuk dalam art song awal, ditulis dengan
iringan alat musik harpsichord, lute dan alat musik lainnya. Iri-
ngan berfungsi untuk:mendukung relodl pada vokal, biasanya lringan
dilengkapli dengan introdulisi singkat dan interlude-interlude (per-
mainan antara). Di dalam art song melodi merupakan komponen yang
penting dari segi musikalnya, perlengkapan melodis sebuah art
song berupa: ritme, dimeﬁsi, register, direksi. dan progresi. Se-
mua faktor tersebut dikombinasikan dalam Sebuah lagu tertentd de-
ngan fujuan untuk menciptékan ekspreéi musikal dari feks. Para
komponis art song memberikan perhatian yangrhesar pada musik i-
ringan seperti halnya perhatian pada melodi; hal ini éimaksudkan
agar menunjang ekspresi musikal yang efektif dari teks lagu. (Hugh
M. Miller, 1958). i |

Pada saat Pater J. Schouten menjelaskan karya musik_ pada éor-

nel Simanjuntak, mengambil sampel karya Der Erlkbnig'(The Erlking)

dan Gretchen am Spinnrade (L. Manik; 1992) Koumposisi Der Erlaonig

adalah karya dari KOmponié Schubzrt dan lkompoaisi tersebut termasuk

art song. Syair lagu Der Frlkonigz diambil dari balada Goethe yang

waktu itu sangat terkenal, sedangkan komposisi lied yang berjudul

Gretchen am Spinnrade merﬁpakan gubahan dari puisi Goethe yang bere

Judul Faust, dan diciptakan Schabort p&dd taliun 1815, Syair yang a-
da di dalanmnya men@gambﬂrﬂnn suatu kinsh trazis dari kebidopan wma-

nusia yan~ disebabkan cinta yamg tak sampai. Pobot soni dalam lied

Schubert adalah lkemampnannya dalam mencapal hubungan emosional se-

cara langsung melalui simhol atazu referensi fortzntu.(T&vey, 1965)

Hal yang utama dalam jenis mugil lieder adal ak bahwa melndl lagu

maupun nusik irinegan harn: menyetn dengan deran boma-toma syalr.
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Ce Latar Belakang Penelitian

Cornel Simanjuhtalt selain dikenal dengan sebutal ' Seniman
Pe juang' juga dikenal dengan pembuat lagu seni. Lagu séni di
dalam musik barat disebut lied atau art song, komponis-komponis
untuk jénis musik seperti ini antara lain Schubert, Robert Schu-
mann (1810-1856), Johanes Brahms (1833%-15Y¢), Hugo Wolf (Ls60-
1903) dan lain-lain. #Walaupun kemampuuzn berolash musik Cornel
Siman juntak diketshul secara otodidak, namun penggarapan kKom-
posisi untuk lagu seni tentu dipengaruhi oleh musik barat,

terkaitan dengan hal itu peneliti ingin mencari data, ten-
tang pengetahuan musik barat Cornel Simanjuntak. Selain itu a-
kan diteliti pengaruh Schubert terhadap Eémponis Cornel S5iman-
Juntak dalam hal lagu seni. Setelah diketemukan daﬁé—data tentang
Cornel Simanjuntak yang berkaitan dengaﬁ lagu seni, maka langkah
selanjutn&a melakukan analisis secara musikologis terhadap lagu
seni yang diciptakan Cornel Simanjuntak, guna mengetahui penga-
ruh yang diterimanya.

Latar belakang penelitian juga diwarnai dengan sebuah per-
‘lanyaan; kenapa hanya komponis Cornel Simanjuntalt yang diketahui
membuat lagu-lagu seni? dan bagaimana dengan komponis Indonesia
lainnya? dengan munculnya pertanyaan tersebut mendorong penulis
untulke melakukan penelitian yang dapat menjawab pertanyaan terse-
but,

Dengan dilaksanakannya penelitian ini, maka jumlah lagu-lagu
seni yang dikomponir oleh Cornel Simanjuntak akan dapat diketahui
secara pasti, disamping jitu seluruh karya rusik darinya juga da-

pat diketshui jumlahnya.
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(g} Cars/irosedur renelitiau

‘renelitian yang dilasukan bersifat analltik deskriprik de-
hgan subyek penelitian yaknl lagu romantlk (lagu seni) dari Cor-
nel Simanjuntak, yang kemungskinan bpesar gendapat pengaruh dari
nusik romantilk sropa (dalam hal ini komponis Schubert).

swal dari penelitian dikonsentrasikan pada studi pustaka
dan studi rekaman agar mendapatikan hasil yang akurat, Setelah
itu dilanjuitkan dengan analisis dari studi pustaka dan rekaman
yang diperkaya lagi dengan referensi mengenal gaya, bentulc mu-
sile serta pandangan dari pakar-pakar nusik, sejauh hal in; di-
mungkinkan, Dalam hal analisis bentuk musik digunakan analisis
secara musikologis barat karena materi subyek berada dalam no-
tasi musik barat. :

Sejalan dengan penelitian yang bersifat analitik deskrip-
tik, maka semua data yang diperoleh dianalisis secara non statise
tik.
ke 'lujuan Penelitian

fujuan yang akan aicapai dalam penelitian ini antara lain:

- bapalt mengetahul secara pastl adanya pengaruh dari komponis
Schubert ternadap komponis indonesia Cornel simanjuntak,

- rengelahui secara jelas perbedaan antara romantik kropa dan
dan aliran romantik yang ada di Tndonesia, khususnya pada kom-
ponis tornel “imanjuntak.

- Dhapat memahani struiktur lagu seni karya Cornel Simanjuntak
dan mengetahui persamaam ataupun perbedaannya dengan hasil
karya Schubert,

- menambah pengertian dalam hal hubungan antara syair lagu dan

musilk pengiring dalam komposisi lagu seni,

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta 6
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